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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan 
model Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar PKn siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara. Metode penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian yang digunakan 
adalah one group pretest posttest design. Sampel penelitian ini adalah  siswa kelas 
IVB yang berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran. Alat pengumpul data yang digunakan 
berupa tes soal pilihan ganda yang berjumlah 30 soal. Rata-rata pre-test 47,89 dan 
rata-rata post-test  64,5. Hasil uji hipotesis menggunakan t-test diperoleh thitung = 
7,984 untuk  dk = 27 dan (α)= 5% diperoleh        sebesar 2,052, yang berarti 
        ≥        (7,984 ≥ 2,052), berarti signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan model kooperatif tipe Numbered head Together 
terhadap hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 24 Pontianak Tenggara. 
Kata kunci: Numbered Head together, Hasil Belajar, PKn 
Abstract: The aim of this study is to analyze the effect of using Cooperative 
model which the type is Numbered Heads Together (NHT) to the Civics learning 
outcomes of fourth grade students of Elementary School 24 Southeast Pontianak. 
The method that  used in this study is a quasi experimental research design, with 
the design of one group pretest posttest design. The sample was grade  IVB, 
which the total of the students are 28. Data collection technique used in this study 
is the measurement technique. Data collection tool that is used in the form of 
multiple choice tests totaling 30 questions. The average of the pre-test is 47.89 
and the average of the  post-test is 64.5. In this case, the results of hypothesis 
testing is significant by using t-test obtained tcount = 7.984 to df = 27 and (α) = 5% 
was obtained ttable of 2,052, which means tcount ≥ ttable (7.984 ≥ 2.052). It can be 
concluded that there are significant use of cooperative models Numbered Head 
Together on learning outcomes of Civics on fourth grade students of State 
Elementary School 24 Southeast Pontianak. 
Keywords: Numbered Head Together, Learning Outcomes, Civics 
 endidikan merupakan suatu usaha agar individu dapat mengembangkan 
potensinya baik dalam segi fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual 
melalui proses belajar. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 dijelaskan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa. Adapun tujuan 
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Agar potensi dan kemampuan siswa dapat berkembang sesuai 
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
tersebut diperlukan proses pembelajaran yang berkualitas. 
Proses pembelajaran yang berkualitas merupakan pembelajaran yang 
mengintegrasikan bahan ajar, model pembelajaran, dan media pembelajaran guna 
terciptanya suatu pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih baik, maka diperlukan adanya 
perbaikan salah satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang 
tepat. Penggunaan model pembelajaran haruslah sesuai dengan materi yang 
sedang diajarkan, karena tidak semua metode maupun model pembelajaran dapat 
digunakan untuk semua materi. Pemilihan model pembelajaran akan mendukung 
hasil pembelajaran yang akan dicapai. Semua mata pelajaran membutuhkan 
penerapan model dan metode pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang 
menuntut penggunaan model pembelajaran yang sesuai adalah mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 
PKn merupakan mata pelajaran dengan visi utama sebagai pendidikan 
demokrasi yang bersifat multidimensional. PKn merupakan pendidikan nilai 
demokrasi, pendidikan moral, pendidikan sosial, dan pendidikan politik. Dalam 
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 dikemukakan bahwa mata pelajaran PKn 
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara 
yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 
menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 
Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi akan membuat aktivitas 
belajar siswa semakin tinggi, menyenangkan, dan memudahkan siswa untuk 
memahami materi. Pembelajaran PKn di SD perlu menggunakan model 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak monoton. Salah satunya adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin (dalam 
Isjoni 2013: 15) “Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran 
dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen”. 
Jadi, dalam pembelajaran kooperatif sangat menanamkan kerja sama dan gotong 
royong dalam memecahkan atau menyelesaikan masalah untuk mencapai sebuah 
tujuan bersama. 
Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif adalah tipe Numbered 





pembelajaran kooperatif tipe NHT cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran 
PKn karena dengan penggunaan model tersebut, siswa diajak untuk aktif dalam 
pembelajaran. Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain 
itu teknik ini juga dapat mendorong siswa untuk meningkatkan semangat 
kerjasama mereka. Penerapan model pembelajaran  NHT akan membuat aktivitas 
belajar siswa semakin tinggi karena membuat siswa menjadi tertarik dan 
menyenangkan dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu juga akan 
mempermudah siswa untuk memahami materi yang disampaikan. Dari alasan 
tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Terhadap 
Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas IV SDN 24 Pontianak 
Tenggara”. Masalah umum dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh 
Penggunaan model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap 
hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
24 Pontianak Tenggara. Tujuan penelitian ini adalah Untuk menganalisis 
pengaruh penggunaan model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 
terhadap hasil belajar PKn siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak 
Tenggara.  
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri 
sebagai suatu disiplin ilmu yang memfokuskan siswa untuk memahami dan 
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya serta melestarikan nilai-nilai luhur dan 
moral bangsa sehingga menjadikan siswa menjadi warga negara yang cerdas, 
terampil dan bertanggung jawab dalam berbagai kehidupan baik dalam 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Adapun tujuan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar adalah untuk menjadikan 
warganegara yang baik. Yaitu warganegara yang  tahu, mau, dan sadar akan hak 
dan kewajibannya. Menurut Mulyasa (dalam Ruminiati, 2007: 1.26) tujuan 
pembelajaran mata pelajaran PKn adalah untuk menjadikan siswa: (1) Mampu 
berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi persoalan hidup 
maupun isu kewarganegaraan di negaranya (2) Mau berpartisipasi dalam segala 
bidang kegiatan, secara aktif dan bertanggung jawab, sehingga bisa bertindak 
secara cerdas dalam semua kegiatan (3) Bisa berkembang secara positif dan 
demokratis, sehingga mampu hidup bersama dengan bangsa lain di dunia dan 
mampu berinteraksi, serta mampu memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dengan baik. Sedangkan Menurut Udin S. Winataputra, dkk. (2007: 
1.20) menyatakan bahwa “Tujuan PKn adalah partisipasi yang penuh nalar dan 
tanggung jawab dalam kehidupan politik dari warga negara yang taat kepada nilai-
nilai dan prinsip-prinsip dasar demokrasi konstitusional Indonesia”.  
Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 
pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa ruang lingkup mata pelajaran PKn 
meliputi aspek: (1) persatuan dan kesatuan bangsa; (2) norma, hukum, dan 
peraturan; (3) Hak Asasi Manusia; (4) kebutuhan warga negara; (5) konstitusi 
negara; (6) kekuasaan dan politik; (7) Pancasila; dan (8) globalisasi.  
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan pembelajaran di dalam 
kelompok-kelompok kecil agar dapat meningkatkan perolehan hasil belajar yang 
optimal. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dikembangkan oleh Spencer 
Kagan 1992.  Spencer Kagan (Isjoni, 2013:  113) mengemukakan bahwa, “Teknik 
ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan  
mempertimbangkan jawaban  yang  paling tepat”. Tenik ini juga dapat mendorong 
siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama dan memudahkan dalam 
menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 
siswa terhadap isi pelajaran tersebut. Langkah langkah penerapan Numbered Head 
Together menurut Miftahul Huda (2014: 203) adalah sebagai berikut: (1) Siswa 
dibagi kedalam kelompok-kelompok (2) Masing-masing siswa dalam kelompok 
diberi nomor (3) Guru memberi tugas/pertanyaan pada masing-masing kelompok 
untuk mengerjakannya (4) Setiap kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan 
jawaban yang dianggap paling tepat dan memastikan semua anggota kelompok 
mengetahui jawaban tersebut (5) Guru memanggil salah satu nomor secara acak 
(6) Siswa dengan nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban dari hasil 
diskusi kelompok mereka.  
Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) adalah siswa menjadi antusias dan bertanggung jawab dalam 
belajar, karena siswa memiliki nomor di kepala masing-masing,selain itu siswa 
menjadi lebih aktif untuk berpendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan, dan 
siswa menjadi siap apabila nomor yang di kepalanya yang disebutkan oleh guru. 
Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together  (NHT),  adalah  ada  kemungkinan  nomor yang  sudah  dipanggil   akan  
terpanggil   kembali   dan  tidak  semua anggota  kelompok  akan  dipanggil   oleh  
guru  karena  keterbatasan waktu. 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Hadari Nawawi 
(2012:88) menjelaskan bahwa, “Metode Eksperimen adalah prosedur penelitian 
yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dua variabel atau 
lebih, dengan mengendalikan pengaruh variabel yang lain.” Pendapat ini sejalan 
dengan Sugiyono (2013:107) yang menyatakan bahwa, “Metode eksperimen 
dapat diartikan sebagai metode yang digunakan untuk mencari pengaruh 




Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat  disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan metode eksperimen adalah suatu metode yang dapat digunakan 
untuk mendapatkan hasil dari pengaruh variabel yang satu terhadap variabel yang 
lain. Alasan digunakan metode eksperimen karena dilakukan percobaan di suatu 
kelas dengan cara memberikan perlakuan tertentu berupa penggunaan model 
kooperatif tipe Numbered Head Together dalam pembelajaran PKn dan 
menganalisis apakah terdapat pengaruhnya terhadap hasil belajar PKn siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara.  
Bentuk penelitian yang digunakan adalah bentuk penelitian Pre-
Experimental Design dengan pola one group pretest posttest design yang dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 1 
One Group Pretest-Posttest Design 
O1 X O2 
 
Keterangan: 
O1 = tes awal 
O2 = tes akhir 
X = perlakuan (menggunakan model kooperatif tipe NHT) 
(Sugiyono, 2013) 
Alasan digunakan bentuk penelitian Pre-Experimental Design dengan pola 
one group pretest posttest design dalam penelitian ini karena peneliti hanya 
melakukan penelitian pada satu kelas saja yaitu siswa kelas IVB Sekolah Dasar 
Negeri 24 Pontianak Tenggara sebagai kelas dilakukannya penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan memberikan pretest untuk mengukur rata-rata skor 
hasil belajar  sebelum subjek diberikan perlakuan dengan menggunakan model 
kooperatif tipe Numbered Head Together, dilanjutkan kemudian dengan 
memberikan subjek perlakuan dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Numbered Head Together dan kemudian memberikan posttest untuk mengetahui 
rata-rata skor hasil belajar setelah mendapat perlakuan tersebut. 
Menurut Sugiyono (2013: 117) menyatakan bahwa, “Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek, subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.” Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara yaitu kelas IVA dan IVB yang 
berjumlah 58 siswa.  
Menurut Sudjana (dalam Hadari Nawawi, 2012:153), “Sampel adalah 
sebagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu”. 
Selanjutnya menurut Sugiyono (2013: 118), “Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”  Dari beberapa pendapat, 
dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang 
memberikan keterangan atau data yang diperlukan pada suatu penelitian yang 
dapat mewakili suatu keseluruhan jumlah populasi. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas IVB yang berjumlah 28 siswa. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah pemilihan secara acak.  
 Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, 
sebagai berikut. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) 
Melakukan observasi ke sekolah mitra penelitian (2) Mempersiapkan perangkat 
pembelajaran berupa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal 
pre-test, post-test, kunci jawaban dan pedoman penskoran (3) Melakukan validasi 
instrument penelitian (4) Merevisi instrument penelitian (5) Melakukan uji coba 
soal tes (6) Menganalisis data hasil uji coba soal tes (reliabilitas, daya pembeda 
dan tingkat kesukaran). 
Tahap Pelaksanaan 
(1) Memberikan soal pre-test pada kelas penelitian (2) Melaksanakan 
pembelajaran dengan model Numbered Head Together di kelas penelitian (3) 
Memberikan soal post-test pada kelas penelitian. 
Tahap Akhir 
(1) Memberikan skor dari hasil  tes siswa (2) Menghitung rata-rata hasil tes siswa 
(3) Menghitung standar deviasi dilanjutkan dengan menguji normalitas data (4) 
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan rumus t-tes (5) Membuat 
kesimpulan. 
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu tes. Suharsimi Arikunto 
(2006: 223) menyatakan bahwa, “Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi, untuk mengukur kemampuan 
dasar antara lain tes untuk mengukur intelegensi, tes minat, tes bakat, dan 
sebagainya”. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dengan 
bentuk tes pilihan ganda. Tes diberikan sebelum dan sesudah penelitian pada kelas 
penelitian. Tes yang diberikan sebelum penelitian dimaksud untuk melihat 
kemampuan siswa sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan tes yang diberikan 
setelah penelitian adalah untuk melihat hasil belajar siswa setelah diberikan 
perlakuan. Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan 
Kewarganegaraan FKIP Untan dengan hasil validasi bahwa instrumen yang 
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong tinggi dengan reliabilitas sebesar 
0,76. 
Pengaruh penggunaan model kooperatif tipe Numbered Head Together 
terhadap hasil belajar siswa dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
(1) Menskor hasil pre-test dan post-test pada kelas penelitian sesuai dengan 




penelitian dengan rumus   = 
     
   
  (3) Menghitung Standar Deviasi (SD) dengan 
rumus SD = 
            
     
  (4) Menghitung nilai Chi Kuadrat sampel dengan rumus 
sebagai berikut.     
       
  
  (5) Menguji normalitas, jika X
2
hitung  ˂ X
2
tabel maka 
data berdistribusi normal, jika X
2
hitung  ˃ X
2
tabel,  maka data tidak berdistribusi 
normal (6) Apabila data berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan perhitungan 
Uji t dengan rumus t = 
 D
 (N D
2  - ( D)2
N-1
   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan model 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak 
Tenggara. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 28 orang. Berdasarkan hasil 
perhitungan, rata-rata hasil pretest diperoleh sebesar 47,89 sedangkan rata-rata 
hasil posttest sebesar 64,5. Hasil analisis data pretest dan posttest disajikan pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 2 




Rata-rata ( ) 47,89 64,5 
Standar Deviasi 13,87 10,35 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh rata-rata pretest sebesar 47,89 dengan 
standar deviasi sebesar 13,87 dan nilai tertinggi siswa adalah 80 sedangkan nilai 
terendah siswa adalah 26,66. Untuk hasil rata-rata skor posttest siswa sebesar 64,5 
dengan standar deviasi sebesar 10,35 dan nilai tertinggi siswa sebesar 80 dan nilai 
terendah sebesar 43,33. Berdasarkan data diatas, hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 
Pontianak Tenggara dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head 
Together mengalami peningkatan dari perolehan nilai pretest ke nilai posttest. 
Setelah dilakukan perhitungan rata-rata dan standar deviasi dari data pretest dan 
posttest selanjutnya dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan rumus 
chi-kuadrat dengan taraf signifikan (α) = 5%. 





tabel sebesar 5,991. Ini menunjukkan bahwa X
2
hitung  < X
2
tabel atau 
4,8217 < 5,991 berarti signifikan dan dapat ditarik kesimpulan bahwa data hasil 
pretest berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji normalitas data post-test 
diperoleh X
2
hitung sebesar 3,8107 dan X
2





tabel atau 3,8107 < 5,991 artinya signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa data  post-test berdistribusi normal. Dari perhitungan diatas 
dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test berdistribusi normal. 
Selanjutnya dilakukan analisis uji t, diperoleh thitung 7,984, sedangkan ttabel dengan 
db = 28 – 1 = 27 dan taraf signifikan (α) = 5% adalah 2,052.  
Pembahasan  
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT), terbagi dalam beberapa langkah sebagai berikut: (1) 
penomoran, guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil terdiri 5-6 siswa dan 
setiap anggota  diberi nomor sesuai jumlah anggota, (2) mengajukan pertanyaan, 
diberikan dalam bentuk lembar pertanyaan kepada setiap kelompok, (3) berpikir 
bersama, yaitu siswa berdiskusi dan berpikir bersama lalu menyatukan 
pendapatnya untuk menjawab pertanyaan, (4) menjawab pertanyaan yaitu guru 
memanggil salah satu nomor tertentu untuk menyampaikan hasil diskusinya. 
Siswa yang dipanggil segera menyampaikan hasil kerja kelompoknya, sedangkan 
siswa yang lain menyimak dan menanggapinya. 
Penggunaan model kooperatif tipe NHT berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar PKn siswa dikarenakan model pembelajaran ini dapat mengembangkan 
cara belajar siswa aktif, mengembangkan keterampilan siswa untuk memecahkan 
masalah dan mengambil keputusan secara berkelompok serta mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa, selain itu juga membina siswa agar saling menghargai 
dan menghormati perbedaan yang ada diantara siswa. 
 Untuk mendapatkan jawaban berdasarkan rumusan masalah tentang pengaruh 
penggunaan model kooperatif tipe numbered head together terhadap hasil belajar 
PKn siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara, maka perlu 
dilakukan perhitungan rata-rata pretest dan posttest, uji normalitas data dan 
menguji hipotesis. Berdasarkan pada data hasil pre-test dan data hasil post-test 
yang telah dilakukan, didapat data rata-rata skor pre-test sebelum diberi perlakuan 
dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT sebesar 47,89 dengan standar 
deviasi sebesar 13,87 dan rata-rata hasil post-test setelah diberi perlakuan dengan 
menggunakan model kooperatif tipe NHT sebesar 64,5 dengan standar deviasi 
sebesar 10,35. Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa hasil post-test 
siswa lebih besar dibandingkan dengan hasil pre-test. ini berarti terjadi perubahan 
hasil belajar sebesar 16,61 setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan 
model koopertif tipe NHT.  
 Setelah dilakukan uji normalitas pada data pre-test, diperoleh X
2
hitung 
sebesar 4,8217 dan X
2
tabel sebesar 5,991. Ini menunjukkan bahwa X
2
hitung  < X
2
tabel 
atau 4,8217 < 5,991 berarti signifikan dan dapat ditarik kesimpulan bahwa data 
hasil pretest berdistribusi normal. Sedangkan untuk uji normalitas data post-test 
diperoleh X
2
hitung sebesar 3,8107 dan X
2








tabel atau 3,8107 < 5,991 artinya signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa data  post-test berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan perhitungan data pretest dan posttest dan diketahui 
hasilnya adalah berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan dilakukannya 
analisis uji t, hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t, diperoleh thitung = 7,984 
kemudian dibandingkan dengan ttabel db = 28 – 1 = 27 dengan taraf signifìkan (α)= 
5% adalah 2,052 ternyata thitung ≥ ttabel atau 7,984 ≥ 2,052 yang berarti signifikan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima. Artinya terdapat pengaruh 
penggunaan model kooperatif tipe Numbered Head Together terhadap hasil 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 24 
Pontianak Tenggara. Perubahan hasil belajar pada siswa ini tampak pada rata-rata 
hasil belajar siswa yang meningkat setelah diberikan perlakuan menggunakan 
model kooperatif tipe NHT. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 24 
Pontianak Tenggara dan hasil pengolahan data yang diperoleh baik dari hasil pre-
test dan post-test, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model kooperatif tipe 
NHT dengan tahapan penomoran, mengajukan pertanyaan, berpikir bersama, dan 
menjawab pertanyaan memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar 
siswa dengan adanya peningkatan hasil belajar setelah diajar dengan model 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bagi 
pembaca terutama guru dan calon guru untuk (1) Menggunakan model kooperatif 
tipe NHT dalam menyampaikan materi pembelajaran agar siswa dapat 
mengembangkan keterampilan untuk memecahkan masalah dan mengambil 
keputusan secara berkelompok serta mengembangkan kemampuan berpikirnya, 
selain itu juga membina siswa untuk saling menghargai perbedaan yang ada 
diantara siswa. (2) Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 
untuk menerapkan strategi pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT diperlukan banyak persiapan seperti 
menyiapkan nomor kepala untuk setiap siswa, pertanyaan untuk diskusi kelompok 
dan media yang akan digunakan. (3) Dalam proses pembelajaran, sebaiknya guru 
selalu berinteraksi dengan siswa sehingga siswa dapat berkomunikasi dengan baik 
dan tidak segan untuk menanyakan kepada guru akan materi yang belum 
dipahaminya. 
DAFTAR RUJUKAN 
Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, Marzuki. (2004). Statistik Terapan Untuk 
Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial. Yogyakarta : Gadjah Mada University Press. 
Hadari Nawawi. (2012). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta : 
Universitas Gajah Mada. 
Isjoni. (2012). Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok. 
Bandung: Alfabeta 
______. (2013). Pembelajaran Kooperatif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Miftahul Huda. (2014). Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Ruminiati. (2007). Pengembangan Pendidikan Kewarganegaraan SD. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 
Kuantitaf,Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta. 
________. (2011). Metode Penelitian Administrasi. Bandung : Alfabeta. 
 
 
